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Studi kasus anulisis hasil pongolahan data yang dimigrasi sebelwn dan sebudah 
stack dilakukan padu lintasan G£0'93 dengan proses menjaga harga an1plitudonyu 
(preserved amplitude), kemudian dianalisis sifat-sifat fisisnya yaitu atribul 
scismik (wnplitudo, cnergi), dun penwnpang seismik (kontinuitas,kemiringan dwJ 
kcdalaman). Dari kedua proses migrasi tersebut didapatkan basil bahwa migras1 
sebclwu stack mcmpw1yai kandungan spektnun speldrum 811lplitudo yang lebih buik 
yaitu sobcsar 25,24 742 dB sodang untuk migrusi sosudah stack sebesar 25,16629 
dB, migrasi sebelum stack juga mampu mcnghasilkan penampang seismik yang 
lebib kontinu pada da.erah pertemuan kemiringan dan mampu memigrasi pada 
kcdalwuan yang lcbih dalum yailu puda kedalaman waktu 1 milidelik sedans padn 
migrasi sesudah stack pada kedalaman 1 milidetik penampang yang dibasilkfm 
sudah lidakjelas lagi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Lalar Dclakaug 
BABl 
PENDAHULUAN 
Proses migrasi rnorupakan salah satu proses dahun rangkaian pengolalnw 
dala soismik yru1g bortujuruJ tUJtuk menempalkan titik pantul ke posisi yang 
scucuamya !Ial iui pcrlu dilakukru1 karena dari pcrbituugru• korcksi dimuuik Nl\10 
(l\brmal lvfow: Out) yang ditornpklul pada setiap trace beltun sepenuluJya 
meJJggrurJbarkan lotak titik pruttul dalruu posisi yang sebenamya. Migrasi y1u1g 
l> ias<UIY(I dilakuJwu sosudah stack akan monghasilkm1 penampru1g soismik y~ms baik 
j ika bidw1g pwltulJJyu lidak torlalu curam. Gila bidang pantul yru1g ingiu di HIII'VOi 
dcngru1 soismik momiliki komiringWI yru1g curruu, maka basil migrasi scsudah stack 
tidak akru1 bisa mencerminkan koadaWI yang sebenrunya Hal ini disebabkan sw1ga1 
sulit a1au mustuhil diporoleh keoepa1ru1 NMO yang benar. Masalah ini dapal diatasi 
dengau melukukan migrasi sebellllll stack. 
l.Z Tujuau 
Tujuan dari tugas akhir (studi kasus) ini adalah untuk menganalisis 
porbandingru1 h<lllil migrasi sobelum dan sesudah :;tack yang berupa atribut seunuik 
(spektnnu amplitudodan onorginya) serta penruupang seismiknya (konlinuitas dru1 
kcmiringan) 
1.3 Uahuan Masalab 
Adapun batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah analisis data hasil 
111igra.si sebelurn dw1 scsudoh stack yang meliputi analisis atribut seismik (speklrum 
2 
(mnplitudo dao coorgi), serta aoalisis dari peoampan.g Sllismik (kemiringao, 
kontiouitns sorta kedalamao) yang bisa ditampilkao. 
1.4 Si.stematik.a LaponUI 
Laporao ini di susun doogao sistematika sebagai beril-'111 : 
Bab I Peodahulunn berisi IIW!T bolakaog, tujuao, batasan masalah, dan sistematika 
lnporao, Bob ll Daftar Pustaka berisi dasar toori teori ym1g moounjang, Bob ID 
Mctodologi Percobaan, berisi urutnn pelaksanaao percobaan, Bab IV Pembahasan, 
berisi analisis dari basil percobaan, Bab V Peoutup, berisi kesimpulnn dan saran, 





Migrasi dalam pcngolahan data seisrnik merupakan sualu proses yang dapat 
mcmindohkWl posisi pantul semu (hasil rckwnWI) ke posisi pantul yang sebcnWllYD 
dan mengwnpul.kan titik difroksi ke puncak kurva difraksi. 
Pcrpiudahan posisi pemWllnl pada data basil perekwuau dapat disebubknn 
oleh pcrnantul miring dWI patahan, perpindahan ini era! kaitaunya dengan kesalahan 
W188ll!lWl yang diwnbil pada proses pomantulw1 (gwubar 2.1). 
s M G 
diuWlUiikan sebaga1 
titlk pant.ul 
S : rumber gelombang M : titik~ G: geopbone 
G1llnbar 2.1 Proses pantulau pada pemautul miring. 
Pudn penwupw~g ~cismik dcngw1jarak nol (zero offset seismik section), gelombw1g 
yang ditcrima oleh pcncrima dianggap sebagai penggambaran bentuk lapisw1 tepa! 
di bawah stunber-pcncrirna (S,R). Hal ini akWI bcow· bila pemwllul lerscbut druar. 
Tclapi untuk pomuntul miring gelombang tersebut tidak terpantul tepa! di bawah tilik 
1 
4 
tcugnh (midpoznt M). Akibab1ya, pcnampang seisruik basil rekaman tidak 60suai 
dcugw1 struktur geolog.i yang sebenamya 
Proses migrasi tidak hanya bortujuau lllllUk memindabkau posisi pc111antul 
semu ke posisi pcmantul yang sebenamya, tetapi dapa! juga digunakan untuk . 
• Mcmfokuskan difruksi ynng timbul. Gejala di..fraksi tinlbul oleh adanya pcrubnhan 
safat batu:w yang mcndadak. 
· Mcnghilangluua distorsi karona perubnhan keccpa!an secara lateral, khusus uutuk 
migrasi-kodalatnwa scbohun stack (prestack depth migration). 
· Memperolcb koccputan ywtg lcbih teliti, khususnya untuk struktur geologi yang 
kompleks. 
Ketolitiw1 basil migrasi tidak hanya memerlukan perkiraan kecepa!an yang 
topuJ:, totapi juga membutuhkan algoritma yang dapa! menggunakan in1brmasi 
kcccpalan socara torperinci pada data seismik sebelum di migrasi. Kualitas basil 
migrasi saugat berganhmg pada kebenaran dalam memperkirakan karakteristik data, 
:wtara lain : szgna/ to noise (SIN) ratio, kemiriugan maksinlunt, jarak trace (trace 
spasmg), interval sampel dru1 fi·ekuensi dari data. Hasil pro~s migrasi yaug tohll 
dan bcrlmalitas akiUl mombantu proses ioterpretasi dnla seismik untuk mempcrolch 
infonnasi dori struktur geologi yang terkanduug dalam penampru1g seismik. 
2.2 l'rio.sip .Mip-asi Secant GeomeCri (Russel, 1998) 
Untuk memahami proses migrasi, akan diberikan gambaran pemantul yang 
bcrupa lapisan miring hmggal dengan kecepnlannya (V) konstao, kodalamWl (d) dan 
2 waktu tompub soismik (t) dalam bentuk skala sederhana, dWl di~jukkan dalam 
persamaan sedcrimna : 
s 
d = v t/2 (2.1) 
Uutuk penggwnbaranyn digunakan kertas grafik berbentuk kotak sobagai ~atuw1 
dasar dari waktu dw1 kedalaman. Langkah pertama yang barus dilakukan adalab 
menentukan titik asal 0 pada sudut kiri alas, kemudian di tarik garis minug yang 
bcrfungsi sobagai pWltul. Letak sumber S berada pada 10 kotak di kanan titik nsal, 
dan lotak pcnerima R 20 kotak di kanan swnber. lui berwti jarak X adalnh jarak 
anlara S dw1 R sobesar 20 kotak. Dan leblk titik tengah (mid point) terlotak padn 
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Gwnbar 2.2 Geomctri dasar untuk peoggambaran migrnsi (Russell,l998) 
Uutllk mcnggambarkao refleksi gt>lombaog, digunakan teknik penggan1barw• 
titilc (gambar 2. 3 ), ynitu dell8Wl meoarik garis dari swnber S' ke pmllul pnda 4 kotak 
di bawab tilik dWI 2 kotak di kiri swnber. Kemudian ditarik garis yang suma 
jaraknya dari pantul. Titik ini dinwnakan titik S'. Dari titik S' di tarik garis ke 
ponorima It, garis ini ak1m memotong garis pantul dan titik pcrpotongwUJya 
dinwuakan tittk P. Paujungnya golombang datang adalah seb.-sar SP dan gelombaug 
pautulnya soparyuug PR. Perlu diperhatikan bahwa panjang total dari gclombar1g 
adalub S' ke R, yang sama jaraknya dengan penjumlahan panjang SP dan l'R 
Gelombang lain yang mcnarik adalah PN, yaitu golombang normal dari pantul yang 
terletak di teugab-tcngah S dan M. 

























Gambar 2.3 Pcnggambaran pertialaran gelombang dari S ke P ke R 
(Russel,1998) 
1.2.1 Micrasi waktu stbdum stack 
Pada gambar 2.4 tcrdapat 2 titik pantul, sulu meoggunakan geometri 
kemiringau sebcnarnya (true dipping geometry) dan yang lain menggunakan asumsi 
NMO tanpa kcmiriugan (zero dip). Dalam hal ini tcrdapat banyak kemuugkinw1 
dari kcmiringnn pantul antara 0° - 90°. Hal yang perlu diperhatiknn adalah babwa 
perjalanan horisontul celah yang mempuuyaijarnk dari sumber kc pantul pada sisi 
., 
7 
kiri swnber dwt ponorimanya hanya satu, titik ini diberi nama 1'". Dari gambar 2.4 
s~IIMI titik yang terlelak pada ellips dapat ditentukwt dari persamaan : 
(2.2) 
(2.3) 




0=0 s N M R X(ro) 
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t- t- - L 





Gambar 2.4 Perbandinswt ponjalaran refleksi sesungguhnya dengwt asum.si NMO 





" . .. 
N M=O R p· X{m) 
' 
Gantbar 2.5 Migrasi ell ips dari waktu sebcllUn stack. (Russetl,l998) 
8 
Pcrsamaan (2.2) didasarkan WJtuk ruigrasi ellips sobelwn stack, dan 
menghubwJgkan scmua pantul yang mungkin dcogan kemiriogan antara 0° dan 90° 
dari panlul yang sudah ditentukan (gambar 2.5) P ,P' ,P" adalah titik-titik yang 
terletak di ellips. 
Laugkalr sedcrhana migrasi waklu adalah : 
Korcksi NMO -----+ Migrasi -----+ Stack 
2.2.2 l'tfi~asi sesudah stock 
Pcntlokatan migrasi sesudah stack dapat di tulis : 
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Gwnbar 2.6 Migrasi sesudah stack WJtuk koreksi NMO pada litik P'. 
(Russell,l998). 
Dalam migrnsi j:u·ak uol (zero oftset) masih dapat mengguuakan persamaan (2.2) 




Persamaan (2.5) dapat di dekati oloh migrasi jW'ak nol deogan kecepatan konslwt. 
Li.ugkarun dapat dibuat dengan mudah dan hasilnya pada gambar 2.6 Pnnlul 
scswtgglllmya yaitu titik P tidak tergambW'kan. Dalam, hal ini NMO dan s/(lck dtm 
migrnsi scsudah :;tack tidak sosuai untuk pantul miring. NMO yang sesuai IUiluk 
pantul minng adalah migrasi sebolum stack. 
2.3 Prinsip Miuasi Dari Basil Perebman (Musolin,199l) 
Uotuk momahumi proses migrasi, akan diberi.kan gan1bW'an pemantul yang 
sellenurnya dan J>CmWttul hasil rekuman secara geomelris. Jika suatu swnbcr sismik 
(S) dwJgeophone (R) borada di satu titik M (zero-offset), maka gelornbMg dari M 
akan dipantulkan di C' diU! akWl direkam di M Jarak penju.IW'ail gelombaug MC' 
dipetakan secara vcrtikal pada bidang x-z ko segmen MC (g1U11bw· 2. 7) 
Dalum penggambarun ini dianggup kecepatan medium konstw1 (v=l), 
schiugga koord.inat wuktu dan kedalamWJ dapat dipertukW'kan. Deogan dcmikiw1 
jarak tcn1puh MC=MC'. Terlihat bahwa proses perekWJJan di atas menggeser titik 










b. Pcurunpang rckamWI 
Ownbar 2. 7 Pemctuan titik pMtul secara geometris pada model pemantul miring 
' 
Dari gambar 2.7b dapat diturunkan hubtmgan sebagai berikut : 
- M C' M C 
un I • -• -~ tao8 OM OM 
lO 
(2.6) 
Pcrsamaan (2.6) mcrupakan llUalu ungkapan yang dikenal sebagai hubwlgllll antnra 
sudut kcmiringan migrnsi (8) dan sudut kemiringan rekaman (6). Pada gambar 2. 7 
tcrlihal bahwa proses pcrekaman di atas menghasilkan sudut kcmiringan pc111autul 
(0) yuog lcbih kocil dari sudut pomantul ( 0) dWI pcmrullulnya lobih pwljru~g (AB) 
dari pomantulgoologi (A'B') (gambar 2.8). 
0'~---------------~y 
: A : ·.-.--·.·-~ --·;ro.~ . .: · · ~~ --- -~-~: 
z 
(a) (b) 
Gumbar 2.8 (a) Model pemantul basil rekwnan sebelum migrasi, 
(b) gambaran pemantul basil migrasi 
Proses dalwn migrasi juga dapat menlrl!nSfonnasi data seismik dari 
koordinat (x,t) ke koordinat (x,z). Untuk lebih jelasnya, tinjau kemiringan pcmantul 
cd dari penwnpw1g gcologi sobagai fungsi kedalwnan (gwnbar 2.9). 
' 
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Gam bar 2.9 Prinsip migrnsi : Segmen pantul C'D' pada penampang waktu (b), hila 
dimigrasi, dipinduhkl'.lll ke atas, kemiringan lebih curam, dan segmen diperpendek 
dan dipotakw1 pada daorah lapisan permuknan yang sebeJUII'Jlya CD (a) 
(Chwl dan Jacewitz,l981). 
' 
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Klla ingin mcmporoteh pcnampang seismik dengan offset not sepanjang profit ox. 
Jika kita momindahkan pasangw1 sumber- penerima (s,g) sepanjang ox, jojak 
gctombang tcgak lurus yang datang perlan!a dari pemantul miring tersebut da terima 
di A. Jika diwaggap bahwa kecepatan tapisan pertama konstan (v=l), maka 
pcnwnpwag geotogi daplil menunjukkan ponampang dalam fungsi waktu. Jojak 
getombang pantut yang datang perlan!a di titik A ditunjukkan otch titik C' pada 
penampang soismik donganjarak not (grunbar 2.9b). Jejak getombang yang ter.Jidtir 
d;u·i pomautut CD di titik B di twtiukkan oteh titik D'. Dari gambar 2.9 lerlihat 
bahwa migrasi akan mcrnindahkan tapisan kearah atas, kemiringa1111ya tebih curam 
dm1 panjang sogmowtya diperpendek dWJ dipetakru1 pada dacrah tapiijrut pernaukallii 
ymtg sebonamya yaitu CD. 
Dari proses migrasi sccw-a geomotris, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Sudut kemiringan bidang pantut setetah migrasi tebih bosW' daripada keamnngan 
bidang pwatut scbotum migrasi. Jadi migrasi memperbesar sudul kemiringma 
pomw1Lul. 
2. J>anjru~g bidang pruJtul sctetah migrasi tebib pendek daripada panjang bidang 
pantut sebotwn migrasi. Jadi migrasi memperpondek pemantul. 
3. Migrasi momindahkan pemantut ko arub updip. 
2.4 Kowe11 Miuasi Penamaau Gdombaug (Mwolin,1993) 
Data seismik yang diperoteh dari survei tapangan merupakan hasit rcspon 
~wnbcr gotombang Lcrhadap gotombang yru1g dipantulkan oteh pemwllut dluJ di 
rel<am oteh geophone. Sudah setayaknya proses data seismik didasarkan pada 
prinsip poujalaran getombang (scperti prinsip Huygen, hukwn Snell ius, porsanmw1 
gctoaubwag, dll). Dalan1 prinsip Huygen, muka getombwag dw-i medw1 gctouabwag 
t2 
~ntu uruh (one-way) dnpat dianggap scbl\I!W distribusi titik swnber yang 
mooimbulkw1 mcdWI golombWig pada arab pernmbatan berikub1yaHal ini dnpat 
digambarkan pada suatu muka gelombana yang datang dan melalui suatu celah pada 
pcoghalang (gam bar 2. 1 0) . 
• 
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Gwnbar 2.10 PonggambnrWI prinsip Huygen (Musolin,1993) 
Tanggapan (respone) muka gelombang Huygen kedua yang diterima 
gcophonc di sctiap tingkat kedalaman ditunjukkan padagambar 2.11. 








Gawbar 2.11 Respon muka golombang kedua (Musolin,l993) 
• 
2.5 Mip-al i dmzan Metodc Deda-Hing:a (Musolin,1993) 
2.5.1 Pendahuluan 
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Proses migrasi dengan metode beda-hingga Ielah dikembanakan dan 
dipopulerlum oleh J.F Claerbout (1976) dari Stanford University dan sckarang 
metode ini digunakan secara luas dalam proses data seismik. Mctode migrasi ini 
didasarkan pada porsamaan gelombang skalar dua dimensi dan menggunakan tcknik 
ekstrapolasi ko arala bawab secara menerus (downward extrapolation). 
Morlan golombang diamati pada penuukaan (z=O) untuk meneutukan modan 
golombang pada tingkat kedalan1an berikutnya, yaitu de1J8an mengubah perswuaan 
gelombang skalar dan menyelnsaikaanya dengan metode becla-hiugga Untuk 
ruunyolesaikan penuw;alahan ini digwmkan tcknik ektrapolasi ke arah bawah de1J8arl 




P(x,za,t) - ---+ 





Gambar 2.12 Pcndekatan rckw11if pada met ode ekstrapolasi 
Migrasi bcda-hingga dapat memberikan hasil yq baik pada perbandi1J8an 
sinyal tcrbadap dcrau (SIN ratio) cukup besar dan dapat menangaui kecepatw1 yang 
bervariasi buik secara lateral maupun vertikal. Tetapi metode ini mompw1yai 
kesulihmwlluk kemiringan yang curam. 
' 
14 
2.5.1 Konsq> Mi:rasi Beda-Bin:ga (Mwolin,1993) 
Kouscp migrasi beda-hingga di awali dengan mengubah perswnaan 
gelombang skalar monjadi perswnaan gelombang termodifikasi Ylll18 merupakan inti 
dari ruetodc beda-hingga. Konscp ini didasarkan pada ruetode jloaiing tim<? 
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Garubar 2.13 Interpretasi secara geometri dari metoda floating time reference 
(Musolin,1993) 
Metode ini dikcmbangkan oleh Claerbout yang menggunakan pendekatan funssi 
tokru1W1 tortuuda (delayed pressure jimct/on ), yaitu meutransfomJusi koordinal t 
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monjndi t' yang rnorupakw1 sistom koordinat bergerak ( I' = t-vv) , schingga di 
pcroloh p'(x,.z..t') = p(x,.z..t) 
Gwnbar 2.13a OleDWijukkan model geologi pcmantulmiriug ab ndaluhjcjak 
simu- dengan offset nol Wlluk sumber penerima berada di pemmkaan (Z4 = 0), cd 
adalah jcjak sinar deogao jarak (offset) no! Wltuk sumber peocrima bcrada di 
kedalaman Z1 (z1 • 6z). GWllbar 2.13b menuojukkan taoggapan dari basil pw1tulan 
siuw- datuug nonnal pada modo! (a) Wltuk sumber penerima bernda di pcnnukruu1 
(Z4,. 0), sohingga t' • I dan p(x,O,t) = p'(x,O,f). Gambar 2.13c menuojukkan respon 
dm·i hasil p:u1tulan gelombang p(x,z.t') tmtuk sumbcr pcnerima berada di kcdalrunan 
z~,. Grunbar 2.13d menunjukkan medru1 gelombang p'(x,z~,t') setelah dilukukru1 
transfonnusi 1'- t+(LWv). 
Porswuaru1 golombW1g yw1g tolnll dimodifikasi disolcsaikru1 dengw1 
monggw1akrutmetoda Beda Hingga, komudiru1 dilakukan proses extrupolasi ko arah 
bawal1 dcngan metoda rekursif dalwn kawasan ruang-waktu. 
PcrmasaluhWJ okstrupolasi medan gelombang pada metoda Bcda Hingga 
dapat diponuudah dengan memb118i skema perhitungan menjadi 2 b118ian, yaitu : 
1 M · ik d · if op /Jp d · data ( ) d . engesl!mas an en vat -, --, ...... ,... art p x,z.,t eng<ul 
OZ; ozi2 
Ul~uggwlakWl ulgorilma yw1g didasarlcan pnda persWllaan gelombung. 
2.Mcmprcdiksikwl modan gelombang pada tingkat keda!Wllan berikntnya dcugan 
bantuwt dercl Taylor: 
(2.7) 
PorsantnwJ golombang skular 2-D daput dinyatukan sebagai beriknt : 
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(2.8) 
Scdangkwt pcrswnnan Laplace, adalah : 
(2.9) 
DongWI I* = ivt dan dianggap bahwa gelombangnya adalab hanuouis. 
dcngan denukian pcrswnaan (2. 7) moropakan perswnaan gelombang dalam beutuk 
Laplace. Jilm t ;~dalah wuktu tcmpuh satu perjalWJan (one ~~y travel time), ruuka 
gclombang bidang ywtg mondokati pennukaan dengWJ sudut e adalah : 
(2.1 0 ) 
Uutulc sudut 0 kocil dnpat didekati bahwa sine - e dan cose - 1 - (fi'l2) , muka 
pcrswn!Ulll (2.1 0) mcnjndi : 
( 2.11) 
Sekarang kita dcfinisikan skala waktu t' yang merupakan basil tnmsformasi dari 
skala waktu t : 
t ':d- ~ 
v 
Sedangkan skalajarak (x) dan kedalaman (z) tidak berubah, perubahan skala wulclu 
di atas mengakibntkan sistcm koordinat yMg baru (x,z,t') secara efektif mengilmti 
muka gclombwlg yangmetyalar ke atas, sehingga perswnnan (2. 7), menjadi : 
P'(x,z,t ') = Acxp [iai- (x:) +( z:~) J (2. 12) 
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Thrunan dw-i porsannum (2.12) torhadap t,x,z dapat diperoleh dengan cw-a scbngai 
bcrikut: 
(2.13a) 
8p 8p' (2.13b) 
-=-
lJx lJx 
lJp lJp' 8 p' 8t' 8p' 1 8p' 
-=-+-. - . =----. 
8z 8z lJt 8z ()z v 8t 
l 
&'p &2p . 2 &2p . 1 &lp . 
-=------+---&1? iJz 2 v /Jz/1. v l &1. 'l (2.13c) 
Substilusi porsanman (2.13a, 2.13b, 2.13c) kopersamaan gelombang pada koordiuat 
(x,z,t) akan diporoloh : 
(2.14) 
Untuk gelombang yang meojalw- mendekati vertikal (sudut 0 kecil) 
perubahon p • terhadap z songat kecil dalam koordinat bergerak, maka kompoucn 
2 • 8 ~ dapat diabaikan, sohingga persamaan (2.14) meojadi : 
8z 
a1p. 2 a2p · 
ox 2 -~ ozot 0 (2.15) 
Porsrunaan (2. 15) discbut pendekatan 15° don tolili ll!lluk sudut kemiringan lnJrang 
dari 15° Pendckalan ll!ltuk sudut komiringan bosw- dari 15° dapat diperoleh dongru1 
monurunkan persrunuan (2.15) terhadap z dan t' , sehingga diperoleh : 
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v Olp' 2 Olp' = 0 
2 8 x 1 8z - v 8x 8t'' 
(2.16) 
Perswnaan (2.16) discbut pendekatan 45 ° 
)."----r-- ·' 
lo\to. ~ J 411 
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Grunbar 2.14 llustrasi migrasi Beda Berbingga dalam penampllll8 waldu (time 
section) dan pomunpang kedalrunan (depth-section) (Musolin,l993) 
Jika dianssnp p' aebagai susunan tiga dimensi (grunbar 2.14) dengan harga diskrit 
interval 'Vx, Vz, V't', maka bidwlg z=O mcnsswnbarkan pcnwupWJg waktu yang 
bl'lun1 di 111igrasi y:uag 111crupakan tilik awal proses migrasi. Didang diagonal 
.. 
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t ::: t · - .:_ , menggambarkan pemunpang waldu migrasi. l'royeksi bidang diugoua.l 
y 
kcbidang t' = 0 akru1 rnemberikan hnsil penampru1g migrasi kcdalarnan. 
2.6 Migrad sebelum Stack (Yilmaz,1991) 
Berdnsw·kw1 gumbar stack (gwubnr 2.15) yw1g berisi bidang patahan bcsar 
yang kemiringallllya memu"Wl dari karlWl ke kiri. Patahan ini biasanya terjadi pada 
daerah penunman (subsidence). Sepwyang daerah pntahan besar ini, sclulu adn 
kcsalnhan dnri batas kemiringan (dip). Dari analisis kecepntw1 (grun!Jnr 2.15) pada 
lokasi A udu 2 hubangan pancnk yang bcradu puda 2,35 detik yar1g nwmpakan 
gabunga.n 2 batas kemiringan. 
Gambar 2.15 Sebunh stack CMP berisi pet1emuan ketniringan sepanjw1g pntnhan 
besar (Yilmaz, 1991) 
Mnsalab akan timbul ketika mcncoba menentukan fungsi kecepatan dari 
spekl.rwu kecepntan. Biasanya yw~g dikcnai pick adalnh sepruyang trend speJ:trum 
yang dominarJ Hal ini dilnkukan antuk melawan gabangan pick dengan bid.'UIS 
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vatal•w• rcfloksi. Scbagai hasilnya event runplitudonya akan menjadi lobih kccil 
dw·i scbclwmJya. 
Masalah yWJg sruna juga terjadi pada _1\abUJJgan difraksi dengWJ patahan dan 
batas saltdome. Dari grunbar 2.15, difi-abi biperbola diambil pada stacking 
kecepalan yang berbodu. 
G;unbar 2.16 Rospon stack pada 6 titik pada model bwni dongan kecopalan letup 
3000 m/s (a) ponompang zero-offilel, (b) stack dengan kecepatan NMO 3000 
m/s(c) stack dongan kecepolan runo 3600 rnls (Yilmaz,l991) 
Pada litik puncak biperbola, stacking kecepatan optimwruwa ada pada 
mediwn kcccpatan (gbr 2.16b ). Sepaujang sisi-sisinya, stacking kocepatan 
optimwrutya adalah sruna bcsar dcngan mediwn kecepalaunya (gbr 2.16c). 
Idcalnya, kita mengiuginkWI stack terbaik pada zero offset section dcngan 
penentuan difraksi hiperbola yang baik. 
Contob gabUJJgan pcrtemuau dip dcugan batas sal/dome ditUJJjukkan dalwu 
gw11bar 2.17. DimMa pengambilan kecepalan dalrun refleksi datar, sisi yang CW111U 
dari difrak~i hiperbola D, borasal dari saltdome, tidak di :;tack dengan tckanw1 
yang cukup (grunbar 2.17a). 
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Gambw- 2.17 (a) CMP stack pada salt dome, (b) stack dari DMO, (c) migrasi dw-i 
(a), (d) migrasi dari (b) (Yilmaz,l99l) 
Scmua tcori migrasi didasarkan pada aswnsi zero oj)set, hal ini didasarkan 
bahwa migrasi sosudah stack tidak sosuai Ullluk pertemuan kemiringan dengan 
pcrbodaan stacking kocopahm. Mengapa kita berpikir migrasi sebolUIII slack ?. 
M•grasi scbelUIII stack dapat dilakukan dengan penjUIIIlahan Kircbofr yang 
didasw-kan pada pcrsama.'Ul perjalanan waktu padajaralc bukan nol (nonzero offiet 
travel time) w1luk titik hamburan. Bordasw-kan pada penjwnlahan sepaujaug 
diihucsi hiporbola parla jw-ak nol (zero offiet hiperbola) (gambar 2.15u), 
amplitude dijwnhli~<an sopanjang difraksi pe1jalanan waktu padajarak bukauuol. 
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Sopcrti kasus zero ojftet, rnasing-masing bagiun common-offset 
digwuburkan mcnycbar dalom arall YOJI8 sam a, uotuk menghasi lkan pcmunpong 
migrasi. Gambar 2.18 adalah hasil migrasi (dari gambar 2.15) yang mcngbasilkw1 
b~lgian superior dan scmua kemiringan (dip) ditampilkan dalam penan1pang, basil 
m1 dapal diba11dingkan dcogan migrasi sesudah stack pada gambw- 2.19. y:u1g 
hasilnya mcmperlihalkan efck migrasi yang lebihik yaitu pertemuan kcmiringamtya 
dipindahkan ke alas, kemiringannya lobih curam dan panjang segmen dipcrpcndck 
GWllbar 2.18 Migrasi sebelwn stack (Yilmaz, 1991) 
Alur scdcrbann dw-i proses konvcnsional adalah : 
Migr1111i sesudah stack 
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Gambar 2.19 Migrasi sosudah •tack (Yilmaz, 1991) 
13erdasurkan alur proses konvensional, ki la dapat membuut proses : 
r Data Lapangan I 
I Migrasi I 





3.1 Uraian Umum Daerah Studi 
Data soismik yang digunakan pada studi kasus ini berasal dari hasll 
pengolahan data sanrpai pada tahap CDP yang datanya gather didapalkan dan 
sW'Vci seismik pada dacrah Thban yang lokasi tcpatnya lidak disebutkwr wlluk 
moruaga kcrahasiaan data, antuk itu linlaswlnya mcugg~mnkan nama linto.srur 
GE0'93. 
3.2 Data Masukan Pada l'en~olaban Mi:rasi 
Pada pongolahan data migrasi, data masukan yang dipergwtnkan Wlluk 
rnigrasi scbolWll staclr adalah dari CDP gather, kemudian dilakukan tabap 
pcngolahan data sampai pada migrasi dan stack. Sedangkan data antuk migr:ISi 
sesudaf1 stack data diambil mulai dari stack, kemudian dilakukan tahap pengolahw1 
. . . 
sampw m1grasr. 
3.3 Tabapan Peugolaban Data 
Dalam pengorjaan tugas akhir ini dilakukan dua t.ahapan pengolahan datu 
soismik, yaitu tahapun migrasi sesudah stack yang Inigrasinya dilakukan pada data 
hasil stack socara keseluruhun, dan tahapun migrasi sebelwn stack. Migrasinya 
dilukukau mulai dari CDP gather swnpai akhir dan migrasinya dilakukau dongau 
interval 100 CDP. Untuk uruiWl pcngolah;m datanya adalah sebagni bcrikut : 
1.4 
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Dalmn proses data soismik hal yang harus diperhatikan adalah pou~ntu:u1 
puramoter-panunotcr yang paling baik dalam menampilkan peomupang seismik. , 
Pa.rameter-paranJetcr yang teput dapat diketahui dengan cara melakukan tes-tes 
parameter, dari hasil tcs ini parameter yang menuojukkan hasil peoampang seismik 
yang baik akan diguoakan sobagai acuan proses selaojutnya. Untuk meoyamakan 
hasil antara hwnl migra.si sebolwn dan scsudah stack maka diguoakan parnmctcr 
tcrbaik yw1g sama. 
Pada kedua tahapan mignllli, harga mnplitudonya dijaga hampir lctap agar 
puda hasil akhimya dopa1 dibaudingkm1 migrasi mana yang mnsih momiliki barga 
mnp!i(udo yang bosw·. Pongolahru1 data dengan menjaga mnplitudouya (Preserved 
amplitudo) duput dilakukiUl dengan cara st~lwna pengolahau, data tidak dikcnai 
pembosariUl alau pengurangau nilai wnplitudo akibat dari modul yang digwmkun 
scpcrti ekuulisasi dw1 AGC (Automatic Gain Co!ltrol). 
3.4 Metodc Dcda Hlneca (IIXMIG) (Yuanita,J.998) 
Migrasi ini bordasarkw1 pada algoritma deugan tipe beda hiugga yang 
diselosaikWJ dengWJ pon;amaWJ gelombang akustik dalaru domain frekuensi·Jar.lk 




n= jumlah trace yang dimigrasi,yang besamya telap 
f-= adalah frekueusi data minim\UII dalam Hertz (Hz) 
g= adalah frekuensi data maksimum dalaru Hertz (Hz) 
o= jarak sub perruukll.WI antara masukan trace, dinyatakan dalan1 
saluWJ pWJjang. 
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TAUt t= interval padamasing-masing itorasi dalam milidetik, yruJ8 
bosarnya ditoutukan antara lain 12, 24, 36, 48, dst. 
LVIv v= angka yang digunakan pada velocity library (UBRJ VJ) yang 
mcnentukan fungsi kecepalan yang digunakan. 
Bb b• angka loop posprosessing yang digunakru1 pada migrasi traa! 
dnlam wnktu. 
DPF • Fungsi kocepalan mempunyai sebuah jloaJmg DP (korcksi 
statik regional, swvei seismik dalam tMah) dengan waktu 
mula-mula Parameter ini hru1ya w1tuk migrasi dcngWJ da~n~l 
floating DP. 
Dalam proses migrasi ini setelah melakukM percobaan parameter kemudhu1 
dipilill paran1otor yWJglorbaik yailu : 
•Jwnlah tmce yru1g di rnigrasi (NT) adalah 1200. 
• Freku~usi minimlUll 8, dan frei..'"Uensi maksimwn 120. 
• lnterva/ masing-masing iterasi adnlah 24. 
• Smooth velvclly 80%. 





Selarna pongolal1an data baik migrasi ~robehun stack maupw1 nugras1 
sesudab stack dilakukan dengan menjaga harga amplitudo refleksi yang dibasilkan 
oleh bidang pantul mcndckali harga rolatif sebenarnya Hal ini bertujuan : 
l. agar pcrubaban yang terjadi bcnar-bcnar disebabkan oleh peugarul.t bawah 
ponnukaan atau bila timbul anomali amplitudo akan tetap lampuk d~thuu 
tampilan pcn:.unpang seismik yang tentunya merupakan infonnasi ponting tmtuk 
intorprotasi. 
2. agar dikotuhui dor18an baik migrasi mana yang mampu menarnpilkan harga 
nmplitudo yar1g mondokoti harga sobenarnya 
Dalam pembahasan di bal1as perbandiugan atribut seismik dari hasil migrasi 
scbelum stack dengan migrasi sesudah stack dan juga perbandingan penarnpru1g 
~l)ismik yang dihasilkan antara migrasi sebelnm dan sesndah stack. 
Atnbut scisnuk adalah bentuk tan1pilan penarnp8l18 scismik bc1 da:;ark<ul 
sifat-sifat gclomb8l18 seismik, Y:Jil8 pada dasarnya merupakan snalu anal isis bantu 
twubal1an atau pennnjang yru1g dikerjakan pada basil penarnp8l18 seismik akhir, 
dimana penarnp8l18 seismik akhir tersebut ditarnpilkan dalarn besararJ ftsis lain. 
Dalwn togas akhir ini pembualar1 atribut seismik diarnbil dari harga rala-rula 
arnplitudo. llal ini dilakukan karena sclain nkuran pencetak yang knrang mencukupi, 
juga untuk <malisis intorpretasi cukup diarnbil daorah obyektif yang di11ngg;~p 
penting. 
Z • .. 
.U Alcibut feism.ik 
Atribul scismik yang akan dibahas adalah euergi dan amplitudonya 1J1u 1 
sp<.'lctnun an1plitudo pada gambar 4.1, terlibat bahwa nilai maksimwn (V,. .. ) dari 
migrasi scsudab stack udalah sekitar 1466.54 dan uilai maksimwn mlgr".JSI sebelwn 
stad( (Vmu) ndal11h 176773, ditunjukkan pada gambar 4.2. Bllsarnya spcklmm 
Wliplitudo di hilung bcrdasarkan persamaan : 
A = 20 + 10log Ymu (4.1) 
Dengnn monggmmkan persanu1an di atas maka besarnya speklnun ampliludo adulah 
SpdtlrlJm ampliludo unluk migrasi sosudah stack=20 +101og 146654 =25,16629 dl3 
Spektrum amplitudo untuk migrasi sebelwn stack =20 +10log 176773 =2.5,24 7tl2 dl3 
llal ini menunjukklm bahwa spok1nun mnplitudo yang dihasilkiUl dari migrasi 
Sl)belwn stad· mcmiliki harga yang lebih bagus dalam ru1ian lebih mendekati harga 
~c~ungguhnya Dengru1 hurga spck1nun amplitudo yang lebih besru· memuuukkru1 
bahwa migrasi scbolum stack mongbasilkru1 onergi yang lcbih besar atau lebih 
1ncndekali lmrga sebonarnya, karena cncrgi di sini sebauding dllngau kuadral 
spekllmn amplitudo roflcksi atau kuat spek1nun an1plitudo al311 spek1rum ampliludo 
scsaal Spolctrum amplitudo seso:Jl mcrupak31l sampul dari kedua komponen jejak 
seismik. Semakin kuat karakter spclctrum 310plitudonya, harga energi refleksinya 
semakin linggi. Dongan harga spektrum amplitudo yang lebib bcsar akan 
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Gwubw- 4.1 Spektrum arnplitudo untuk migrasi sesuda!J stack 
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Orunbw- 4.2 Spektrum arnplitudo untuk rnigrasi sebelum stack 
31 
4.2 Ptnampau: scismik 
Dw·i hasil okhir migrlllli sebeltun stack dan migniSi ~e~udah stack dupat 
diwuati perbedaan diantara keduanya, ru1tara lain : 
• Kontinuilas 
Pada daerah pcrtemuan kemiringan, migrasi sebelwn :;tack membcrikw1 
basil yang lcbih buik karcna kontinuitas pada tiap-tiap lapisan lcbib terlihat, hal 1111 
dapul nwnpak padu daerah CDP 4004 - 4120 dan pada daerah yang bampir duJw· 
yaitu CDP 4!40- 4340,juga puda daerah kemiringan yaitu pada CDP 4360-4540 
Mluo-.•lsobulwn~tack M.t~cwarl •••udlllt sl11ck 
aoeo 2o~o aoGo 
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Gumbar 4.3 Perbcdaan kontinuitas penampang seismik pada ducrah pertemuan 
kcmiringan pada CDJ> 4004-4120 
Mlgrasl sobelwn stac* MlgMisl SOIUdab stadc 
~aea 210 0 21~0 21~0 2160 eoe o 21o o a 1 2 0 2 1 ~ 0 2 1 Go 
. . . 
. :._• .:·::.·:.:"-tc-' ;.:' ':.;'....::"~··;.....:·.:.··;...·,..:.":.c' ;_' ~·;_';;..".,._ ..... .;.·~··~·-· -· ••• • ••• ~ . ~ ' ' I .. I ' .. • ~--
' b ....r:-,·:t-'tt ;-:-· 
Gambar 4.4 Perbedaan kontinuitas penampang seismik pada lapisan hampir datar 
pada COP 4140-4340 
!'ada dacrah hampir datar ini torlihat bahwa basil kedua mig111si lnunpir sama 
walaupun sosungguhnya migrasi sebelwn stack masih lebih baik, tetapi t1Jak 
nwmmjuiJWJI porbedaan yang cukup besar. 
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MJ~o·osl sebelum stack Mlgnul soaudah stack 
G:unbar 4.5 Pcrbcdaan kontinuitas penampang seismik pada dacrah miring pa.da 
CDP 4360-4540 
Pada dnerah pertemunn kemiringan yaitu pa.da CDP anlara 4060 swnpni 
4120 pa.da migrusi sobolum stack terlihat bahwa lrendnya lebih terlihat, kemiringtu1 
yuug dihusill<llll lcbih cw·run don lebih pendek, juga arab kemiringrumya lebih ko 
ulflij. 
MJarasl oobolum stack Mlgr8tl aeaudah stack 
Gwnl>ar 4.6 Porbcdaan kemiringan penampang seismik pada dacrah pcrtcrnuWJ 
kemiringan. 
• Kedal:unan 
Lapis81l-lupisan pada kodalaman Jebih dari 1 ms pada ~grasi s~l>clwu 
stack nmsih mcnampakkan ponampang yang lebih bagus. Hal iui tcutu SRJ a sangat 
monguntungkau karona dcngan swnber tenaga yang sama di dapat infonnasi l>awah 
pcmJUkaan yang Jobih dalam, dan tentunya akan membantu dalam tal1ap intcrprotasi. 
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Gambar 4. 7 Penampalum kedalaman pada migrnsi sebelum stack 









Dari uraian diotas dapot ditentukan daerab mana yang scsuai Wlluk migrasi 
sobolum stack nuwpWl migrasi sesudah stack. Pada daerab yang momiliki 
pertemuan kemiringan dan struktur geologi yang kompleks lebih baik menggooakan 
migrasi scbclum stack karena migrasi ini mampu memberikan penampang seismik 
YW18 lcbib baik dengan kontinuitas dan kemiringan yang lebih nwnpak. Sedang 
ootuk daerah yang memiliki slruktur geologi yang relatif datar migras1 yang 
digw1akan sobaiknya migrasi sesudah stack, kareua dengan migrasi iui bm.lah 
mampu mcnan1pilkan ponampang y;mg baik schingga dapat menghemat waktu dan 
biuya Unluk ponampWJg solengkapnya dapal di lihal pada lampirnn 5, 6 dan 7 
Selain keunggula.n duri migrasi sebelwn stack terdapat juga kolcmahrumya 
sohingga rnetodo ini jarang digw1akan dalam proses dota seismik di perusahaan 
yaitu waktu pengerjaannya (running time) yang cukup lama Jika menggwJakan 
modul FXMIG maku waktu pongerjaannya 3 ka.li lebih lanm dan jika fold 
coveragenya 60 maka waktu pengerjaannya 180 kali lebih huna dib1U1dingkw1 
deng!Ul migrasi sesudah stack., sehingga migrasi sebelwn stack meroerlukM biaya 
opcrasional YW18 cukup maha.l dibMdingkM migrasi sesudah stack. Selain itu 
kurena migrasi scbolwn stack sosuai untuk daorab yang memiliki variasi kcccpalan 








Dari W'llian dan anal isis diatas dapal disimpulkan bahwn : 
- Migrasi sebelwn stack mampu memberikan basil yang lebih baik daripada 
migrnsi scsudah stack, baik dari penampWJg seismik maupwt dari atribut 
seismiknya 
- Spoktrum amplitude yang dihasilkan dari mignwi sebelum stack adalah sebosar 
25,24742 dB 
- Sp0kb1Jm amplitudoyang dihasilkan dari migrasi sesudah stack adalah sol>c~ar 
25,16629 dB 
- Karena migrasi sebelum stack menghasilkau spektrum amplitudoyang lebih bosar, 
maka migrasi ini juga rnempunyai energi dan frekuensi yang lebih besar schingga 
dengiUlmigrasi ini bisa terhindar dari kesalahnn interpretasi. 
- Untuk kckontinuan, rnigrasi sebelwn stack juga menghasilkWJ penwnpang Hcismik 
yang lebih bagus, demikian juga pada daeralt yang memiliki kemiringan yWJg 
curam. 
- !'ada kedalaman lebih dari 1 ms migrasi sebelwn stack masih memberikan basil 
yang lcbih buik dibandingkan migrasi sesudah stack. 
- Migrnsi sebelum stack hWJya perlu dilakukan pada daerah yang memiliki 
kcmiriugau cur;un atau adanya pc.r1emuan kemiringan seperti patahan alan 
pelipatw1 sodangkw1 wttuk daerah yang memiliki struktu.r geologi yang hwnpir 
clalar sobuiknyu uugra.~1 yang dilakukan adalah nugras• Hcsu1lah stw·J. a.!l:u 
mcuglwmul waktu dan bioyu. 
• Kolcmahwt dun migras1 sebelum stack adalah waldu pengerjaan yar~& lama sc1 ta 
scring tcrjadi kosalahan dalaru pcncnluau koccpalrulliap-tiap lapisan. 
5.2 SW1111 
Untuk m~mberikan hasil pcnampang soismik mauf>UU atribul scil'nuk y:ul.fl 
lclllh baik, ada b;ukuya migniSI scbcltun stack cldakukan pada mlcrval COl' yang 
Jchih kocil lag1 dan monggmmkan rnodul·modul y<mg dibual khusus tmluk ungrm<~ 
~.:bchun stack. 
DAFTAR PUSTAKA 
DAFT AR PUSTAKA 
Cl:1 ·rbout, J. F. Ima:ing The Bartb' lnttrior , D<lpt. Of G•·ophysic~ SI:JHIOI d 
Umvers11y, 198.5 
1 'la,•rbout, J. F, Jluudamcntal of Geophysica l Da ta Proct u ing With AJlplkatiou 
to l'clroleum l'rospcd.ing , 1976. 
Musolin, !'roses Migrasi Data Scismik Buatan 2-D dcngan l\htode Ucda 
llinega , Tugas Akl1ir Fisika r'MIPA ITS, Surabay1.1, 1993. 
Ru~sc ll, D. A Simple Scimtk Imaging Excrche, Hampson-Ru~svl So.ltwarc 
Services. Clllgary, Canada, 1998. 
Sb<1n·if, R.E, Soismolugy of Ext•loratiou, Society of Exploruliou 
Geophysicists, Houston, USA, 199.5. 
Yilmaz, 0, Seismic Data Processing, Soc10ty of Exploration Geophysicists, 
Tulsa, USA, 1987. 
Yum1ita, F, .Pcrbandint:an P roses Migrasi Data Seislllik 2- lJ imensi dcnt:an 
Met ode Kirchoff, Metodo Deda Hing:a dan Mctodt 11-K 1•ada Lintasau 
lTS'9J, Tugas Akhir Jwusan Fisika ITS, Sw·abaya. 1998. 
?(l 
LAMP IRAN 
Lampiran 1. Modul Drute Stack. 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
•• BRUTE STACK •• 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• LIBRITR CREW7281502 
(CII6223·CII6227),FI,SEL.EC=MOT19-' 
(2·303) 
······---------··············,············· ···------------- --····-··· ·--------··-···~------···-------------·· 
• LIBRI BD 01 (CII6236-CII6241)(RW), 
• LIBRI BD 02 (C40S002)(RW),STG 
•• VEL. FOR BRUTE STACK FROM OLD SECTION L.GE0-93 
• LIBRI VI 01 (1·99999)'-TOOIOVI60S, 
TOt 54VI683,TOJ20V 1805,T0501 VI 943, 
TOS99V2054,T077SV21 SO,T094 I V2262, 
TI3 11V2493,TI531V263S,T2171V3180, 
T2688V3491,T3360V394 I ,T4967V4917, 
VFSSOO, 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• LIBRI H.8 
• LIBRITP 
• LIBRI CN 











5 FIELD STATIC TEST 
4 OLD SECI10N VELOCITY 
8 TUG AS AKHIRNYA ANI 
MOT2~1 ,20+K20,TAG=H.K5,SIZE2, 
(SHOTPOJNT), 
MOT4=1,20+KIO,TAG=IO+KI O,SIZEI, (COP), 
B(9, I 5,90,11 O),(WO-W600), 
B(S, 12,7 0,90),(W I 600· W2000), 
B( 6, I 0,50,64),(W4000· W 6000).314 
LP ASS(98, 126),Sl2 
MOT4, 




Ml OOOXI 500,MI800X301 S,M2300X4000.TAP24, 
•••••••••••••••••OEOlAETRYFOR nus LINE*•••••••••••••••••••••••••••••••• 





(PT21 SO·PTII S I ,12}-(Xll 50.5,11), 
(P1'21 S6·PT2 I 57 ,It )=(X2 I 56.5,11), 
(PT2 I 59·PT2183J2)-(Xll 59.5,!2), 
(PT2184-PT21 89,!1)-(X2 I 84.5,!1 ), 
(PT2202·PT2207 ,11 )-(X2202.5,!1 ), 
(PT2209-PT2307 ,12)=()(2209.5,!2), 
(P'n30S·PT2311 .Il)-(X2Jos.s.II ). 
(PT2323 -PT23 25 ,II )=(X2323.S ,I I), 
(PT23 27 ·PT2329 ,II )-(X23 27.5,11 ), 
(PT2331·PT23SS,I2)=(X2331.5,12), 
(PT2358·PT2359 ,II )-(X23 58.5.11 ), 






(PTI.\4 7 -PT2489,12)=(X2447. 5,12), 
(PT2492-PT2493,I1)-(X2492.5,Il), 
(PT2495-PT25 21 ,I2}"'(X2495.5,I2), 
(PT25 25-PTZS 7 3,11 )-(X25 25.5 ,12), 
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(PT2 5 77-PTZS 99 ,12)=()(2577 .5 ,12}S 
(PT2001 -PTI079,I2)-T240((l -120),(123-H 2)), 
(PT2080-PTI083,I3}=1'240((l - l20),(1 23-242)), 
(PTI085-PT2149,12)-T240((l - 120),(123-242)), 
(PT21 50-PT215l ,12)=T240((1 - l20),(123-242)), 
(PTil 56-PTI 157 ,ll)- T240((1 -120).(123-242)), 


















(PT2001-PT2079,I2)=(PSI SS I ,PAS2), 
(PT2080· PTI083,I3)-(FS 1960,P AS3), 
(PT2085-PT2149,12)=(PS\ 965,P.AS2), 
(PT21 50-PT21 5 I ,12}-(FS2030,PASI ), 
(PT21 56-PTZ\57 ,IIF(PS2036,PASI), 
(PTII 59-PT2\83,I2}-(FS2039,PA32), 
(PTI\84-PT2\89,li)=(PS2064,PASI), 
(PT2202-PT2207 ,ll}-(FS2082,P.ASI ), 
(PTI209-PT2241 ,I2)=(PS2089,PAS2), 
(PT2243-PTI245,li)-(FS2125,PASO), 
(PT224 7 -PT2307 ,II )=(PS2127 ,P AS2), 
(PT2308-PT231 1,II)-(FS2186,PAS1), 
(PT2323-PT2325,I2)-(PS2203,PASI), 
(PT2327 -PT2329.Il)-(FS2207 ,PAS I), 
(PT233\-PT2355,ll)""(PS22li,PAS2), 
(PTI358-PT2359,11)-(FS2238,PASI), 
(PT236\-PT2367 ,I2)=(PS2241 ,PAS I), 
(PTI380-PT2385,11)-(PS2260,PASI), 
(PT2387-PT2437 ,12)=(PS2267 ,PAS2), 
(PT2441-PT2443,II)-(FS2321 ,PAS I), 
(PT2447-PT2489,I2)=(PS23 27 ,P AS2), 
(PT2492-PT2493JI)-(PS2372,PASI), 
(PT2495-PT2521,12)=(PS237 5,PAS2), 
(PT25 25-PT25 7 3,11 )-(PS240 5 ,P ASl), 




(P1'215 l )=AE(XO,Y35), 
(PT2 J 56)-AE(X0,¥35), 
• I..mru sr 09 C3 




(PT2229)'-AE(XO, Y21 ), 
(PT2l 63}-AE(XO,Yl5), 













(PT24 21 }-AE(XO,Y20), 
(PT24 29)=AE(XO, Y27), 





·20, ·20, ·21 , ·21, · 20, ·19, ·21, -24, ·25, 
·27, ·26, ·26, ·26, ·26. -25, ·24, ·24, ·25, ·25, 
-25, · 23, -22, ·25, -28, ·26, -24, ·25, ·26, ·24, 
·26, ·26, ·15, ·30, ·34, ·34, ·34, -41, -48, -45, 
-42, -38, -34, -34, -33, -33, -32, -34, -36, -35, 
-35 , ·34, ·33, ·37, ·41, -40, -40, -40, -40, ·41, 
-42, -38, ·34, -37, -39, -37, ·34, -32, ·29, ·30, 
·30, ·31, ·31, ·30, · 28, ·30, ·31' ·31, ·31' ·30, 
-29, ·30, ·30, -31, ·31, -31, ·30, ·30, ·30, ·31, 
·31' ·30, · 29, ·29, ·30, ·30, ·30, ·30, ·30, ·30, 
·30, ·29, · 29, ·29, ·29, -30, -30, ·30, ·31, ·30, 
-30, ·30, -31, ·31, -31, ·31, -31, ·31, ·31, -32, 
·32, ·31, ·30, -31, ·32, ·32, ·33, ·31, ·29, · 31, 
·33, ·32, ·32, ·32, ·32, -30, -29, ·31, -32, · 29, 
·29, ·30, -31, ·31, ·32, ·32, ·33, -43, ·54, -45, 
·36, ·33. ·29, ·31. ·33, ·33, ·33, -34, ·35, ·34, 
·34, ·35, ·36, ·36, -37, -37, -37, ·36, ·34, ·36, 
·38, ·38, ·38, ·39, -42, -40, ·39, -45, -42, -42, 
-48, -41, ·40, -38, -36, -35, -34, ·34, -34, -34, 
·33, ·31, ·23, ·33, ·34, ·36, ·36, -41, -46, -45, 
·44, ·44, ·44, -44, -43, -44, -44, -43, -4)' -42, 
-42, -41, -41, ·39, ·37, ·36, ·36, ·37, ·39, ·38, 
·37, -37, -37, -39, -41, -41, -40, -42, -43, -45, 
·48, ·51 , ·54, ·51, -49, ·50, ·50, ·50, -49, ·53, 
·56, -53, -49, ·54, -58, ·65, ·72, -69, ·66, ·62, 
·58, ·47, ·37, ·46, ·56, ·54, ·53, ·54, ·54, ·SO, 
-47 , ·50, ·54, -55, ·51 , -56, ·56, ·57, ·58, ·60, 
·61, •64, ·66, -70, ·73, -70, ·67, ·67, ·66, ·66, 
·66, ·68, -71, -74, -77 , ·74, -72, -70, -68, -71, 
·78, ·81, ·88, ·84. -91, ·78, -75, ·85, ·9 1, ·87, 
-90, ·94, -96, -98,-101,-104, ·106,-108,·109,-112, 
·114,· 116. -98, ·95, -96, ·93, ·89, ·97,·107 ,-105, 
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-29. 0099, -20. OOQIJ, -29. rMI.l, 
43 
' 
-'29. W.D. .28. 003!! . -31. =. .31 , 9399, .33 !t.W 
-39. 0000 . -43. 900il. -~. 0000, -4!>. 0000. . 4\ WJJ . 
..12, IJIJ99. •• 5 . l:\Ql, -49. QIJ89, -5ll. woo . -5J. IW9. 
-57. OO'-J9. -59. 9999. -57. 9999. -!>0 .~. -65, .00 . 
• 11. !lB:I. !lB:I. roil), !!m. llm. llm. !lm. OOOO.IlliJ. 
0099. 9999. 76. -77. -79. 9999. -76. -79. .JQ, woo . 
.33, rogg. .S1. gggg. .llll. lmll. ~. gggg. ~. rogg. 
-llO. 900il. -92. lmll. -93. 900il. .oo. gggg_ -Q:i. I'Aiilll. 
-94 . {;ggg, -00. lmll. -93. mgg_ 11009. .w. .QJ . 0099 . 
• QT. -99, -100. -103. ·102. -103, -101, 0099. 1l91l9. 0099. 
9999. 9999. 9999 . 9009. 9999. 9999. 9009. 9999. 9999. -107. 
-107. -107, -100, -1C6. -107. 9999. ·103.11009. -1C6. 9999 . 
• 1().1, !1399, -100, !lim. -111, lmll. -112.9999. -112,9009. 
-1U, llll99. -116, ll999. -118,1l999. -120. llllll9. -124, llllll9. 
-126, 9991l, -127, 9991l. -131.9999. -136. 1W9. ·140, 99111. 
-141 , 0000, -149, 0099. -U3. 9909 .. 141. 9000. -137, ll999. 
-139.9999 •. u2. llll99. -144. 1l91l9 . • 145, 9009, llm.llrol. 
-1~7. -1!.3. -1~. OCW, OOOO.IlllOO. -164,9009, -169, 9009. 
-172. 9009 . • 174, 9009, -100, ww. -180,1lm. -101 . 9009. 
·184. 9009. -167. 0099, ·193 , 9009. -197,1lm, -:101.0099. 
-<00. 9009, -217 . oo99. -217 , =· -216,0000. -215. 00'"-' . 
·220. 0099. -223. woo. -214. woo. -210,1lm, -207, IJW9. 
gggg, -109, .104, gggg_ .191.0099. -100. 91:Ql , . l(lJ, 0099. 
·182. 9009, ·187 . IJIJ99. ·100, WOO, ·102, 90011. -174 , WOO. 
-175. 9991l , -132. 0000 . -163. l1il1d. -100, 90011, -17 1, 9999. 
-160 , 00\l\1, 00(19, wtXJ. -164, 0009, -169, 0000. -1~7 . ll\(1\l , 
:151, !lro!l, .154. 9009. -163, !lro!l, -164 ,9999, -157. 0000. 
·154, 9999. -149, 9999. -1«. 9009. -143,0000. -144. 9llll9 . 
-143, 9999, -143, 9999, -142, !lB:I. -140,9999, -139,0000 . 
-139, 9llll9, -140. Wll9, -139. 0099. -136, llllll9. -136, gggg_ 
-139 . 9999. -138.9999. 9009, 9999. -139, ll999, .w. lmll. 
-1~. 0000. -144, Qggll, -1 44 , ll999. -136, llOOQ, -137. Qggll_ 
-1 40. !lB:I .• uo. OO'il9. -147.9999. ·151. 1W!l. -151 . ODI, 
44 
' 
LarnJiiran l . Modul !1-liua•i Swdum Slack 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
•• PSTM •• 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• LIBRITR CREW4170S04 
(E1 20001),FI.SELEc-
MOT20=(0· 3020),STO 
. ........................................................................... ---.................... -------· ............................ ----.. -..  . 
• LIBRIBD 01 
• LIBRIBD 02 
• LmRJTP 0 1 
• UDRICN 09 
• LIBRJ CH 99 
• UI:IRI CN 95 
• LIBRIMU IS 
" LIDRIMU OS 
• UBRIMU 07 





B(9, IS, 90, 110), (WO·W600), 
B(S, 12, 70, 90), (W1600·W2000), 
B(6, 10, SO, 64), W(4000·W6000), Sl2 
LPASS(98, 1 Z6),S12 
l.J>A.S3(160,225),SI2 
MOT4, 
( 1·99999)=M1 OOX37,M9SOXI SOO,M17SOX301 S. 
M2200X40000,TAP24 
MOT4, 
( 1·99999)-M020X12S.M1 1 OX22S,M220XJ2S, 
M0960X1 SOO,M1750XJ01 S.M2200X40000, 
TAP64 
MOT4, 
(1 · 99999)-M0 1 OX12S,M060X2ZS,MI20XJ25, 
MOSSOX1SOO,MI OOOXJOl S,M12SOX4000,TAP24 
MOT4, 
(1 ·99999)-M OJ OX12S.M 1 OOX22S,M200XJ2S, 
M0900XI500,M 16SOX30 IS .M21 OOX4000,TAP64 
........... .. .... --..... -....... .. ...................................................... --------- ..... ....... ---·····--..... -...... -- ...... --.. 
• ROLIB VI 02 FILE- /cgghomel/maxavolitall·,i2L40S 
• ROLIB OX 01 FILE:/cgghomel/maxavoliW!;)C40Stl 
...................... .... .. ....... --.- ..................... ........................... .......................... -· ............................. ......... .......... . 
• LIBRI HS 01 I 
2 L-GE0· 93 PRELPSTM STACK 
3 WITHOtrr DMO 
4 NO EQUALIZED BEFORE STACK 
S TUG AS AKHIRNY A AN1 
8 W100·3SOOMS, WliiTENOlSEO.Io/. 
1 0 SI lMS 30 OFFSET PLANES 
.......... ...................................................................................... ............. . ....... . ... 
• 80UCL 
• iNPTR EA Rl3SOO,Sl2 
• ;:.-.. ... 'Me E.<. EC 1.. • .,. l.FMAX ~ 20.LMU $ 
• GAlNX EC ED LGXI 
• HISTA ED PD RL3700 
• t.~ODET P D PE 0 MOTI9·MOT20, 
•MOT20=MOT20,23,MJ1 OO,DN,lNT,lOO,MULT, 
75,PLU:l, 




• BOUCL 2 





* BOUCL 3 
*MNGTY EF MF WORD20 
• SPASM MF EG WORD20,B4,NC21 ,L200,CT3.0,CM1 0.3 
· ~'!NBO 
• SOUCL 4 
• MODET EO EK • MOT46='0, 
*MOT64-Q, 
•MOT3$=MOT45, 
• HISTA EK EL DP-400.RG 
• FXMJG EL EM' NT1200,FMIN8,FMAX120,B9,TAU24,.E12.5,DPF, 
MOT20,LVI9.MAG 150MAX2000.IMOT4- 1, 
• flNBO 
• 80UCL 9 
• MODET EM EN • MOT64=0, 
• MOT45-MOT45 ,·1 ,}.IULT, 
• HlSTA EN EO DP400.RO 
* MODET EO EP *MOT64-o, 
*MOT4S,.,MOT45,-1,MULT, 
* HlSTA EP GG RL3500 
• QSORT GO EO SELEC=MOT17=(1·9999),ET.MOT11_,, 
SORT-UN4,DEUX20.lH68000,PROCS-Yl35+B6 
• FINBO 
* BOUCL s 
* FANM.O EO ER DE.NMO,LVI2,FMAX120 
•oUTBD ER LBD I.F3.STEP300 ' 
• Mt.JT£3 EO EH LMU$ 
* STACK EH BA LAND 
•••••••••••••••• 
• FINBO 
• BOUCL 6 
• oUTBD 8A LBD2.F3,STEP101 
•MODET 8A B6 *MOT2=MOT4,2,DN ,DH 
• FlLTR 86 B7 LCN9 
• DYNQU 87 B8 L400,WO-WI200,L1 000 
• Hw"1'A B8 B9 DP-400.RG.P 
• PLOTX B9 ECH100.PAS6.25,G3,LSO,AO.LHB I .HISTORY, 
LTPI,VERS,l·IT2000,NEXI,GD.DPR·400, 
Cl'l OO)iBCT1 OO,EP$00,1 OOO.MTOP AN 1,2, 
MBOTAN2.TOP, (L.GE0-93 PR.EL PSTI•l W/0 
DMO) 
• flNBO 
6 PROC3 X(YB1} 
•••••••••••••••••••••••••• 
Lamp iran 3. l\Iotlul Stack Ilasill\.fiu:ni 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
•• ffi!AL PSTM STACK. •• 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• LIBRlTR CREW4170804, 
(E130001).FI,STO 
. . ........................................................................... ·········-··· ......... ·-·-··--·· .............................. ---- .. -..... . 
• UBRIBD 02 (E130003)(RW),STO 
• UBRilP 01 MOTI- 1,20+K20,TAG-1 O+K I 0,31Z&l,(SP), 
MOT4=1,20+K20,TAG=-1 O+K I O,SIZ.EI,(CIP), 
• UBRICN 09 B(9,1 5,90,11 O),(WO·W600). 
B(S,I 2,70,90),(W1600·W2000), 
B(6,1 O,S0,64),(W40000·W6000),SI1 
• LIBRICN 99 LP ASS(98,126),SI2 
• LIBRICN 9S LPASS(I60,22S)Sl1 
• I.JBruMU IS MOT4, 
(1 ·99999)-M l OOX37 ,M950X l 500.M 17 50X30 15, 
• UBRIMU OS MOT4, 
(1·99999)-M030X125Jv1110X225.M220XJ25, 
• UBRIMU 07 MOT4, 
(1·99999)-MOI OX125,M060X225 ,M120X325, 
MOSSOXI SOO.MI OOOX301 S.Ml250X4000,TAP24 
• usruMu 10 MOT4, 
(1·99999)=MO I OXI25 ,MI OOX225,M200X32S, 
M0900XI SOO.Ml 6SOX301 S.M2100X4000,TAP64 
• UBRIHB 0 1 I 
2 L-GE0· 93 Fn'IAL PSTM BEFORE STACK. 
3 NO EQUALIZED BEFORE STACK. 
S WI 00·3500MS, WHITENOISEO.lo/o 
8 TUG AS AKHIRNY A ANI 
I 0 SI 2MS 30 OFFSET PLANES 
......................................................................................................... -------------... ---------.... -..... -- .... ---.. 
• RDLIB VI 07 FILE- /cgghomel/maxavo/its/hipm405 


















• BOUCL 2 
• YDRlV EB EC 
• FANMO EC ED L Vl7 ,Fl. !AX 1 20 ,LMU 5 
• STACK ED BA I...A}ID 
........... 
• f'lNBo 
• BOUCL 6 
0 0\JTBD BA LB02,F3,liTEP IOI 
• MODET BA B6 • MOT2e MOT4,2,DN ,lll'f 
















LTP1 ,VERS,NT2000,NEX1 ,GD.DPR-400, 
Cr100,HBCT1 OO,EP500, 1000,MTOPAN1 ,2, 
MBOTAN2,TOP, (LGE0-9J ffiiALPSTlv1PAl.1 
PROSES) 
X(YBI) 
LarnjJiran 4. Modul Miuasi Se~udah Stack 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
•• FX·MlGRATION •• 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
• UBRITR CREV/4170804, 
(E 130004 ).Ft .sro 
• UBRIBD 02 (EJ30005)(RW),srG 
• UBRITP OJ MOTI=I ,20+K20,TAG=~+Y0,SIZ.E2,(SP), 
MOT4-l,20+K JO.TAG-; O+K IO,SIZ.EI ,(CDP), 
• UBRJCN 09 B(9,15,90,110).(WO·W600). 
B(S,I2,70,90),(:\'11600· 2000), 
8{6, 1 0,50,64),(W4000·W6000)312 
" UBRICN 99 LP ASS(98, J26)SJ2 
• L!BRI CN 95 LP AS3(160,225),SI2 
•• ....................................................................... ...................................................................... •• 
• RDUBVl Fll...E>=/cgghome 1/maxavo/:t.c/lvi 2L4 05 



























































2 L-GE0-93 JvllGRATED STACK 
3 NO EQUALIZED BEFORE STACK 
5 TIJGAS AKHIRNY A ANI 
6 WJ00-3500MS, W1-DTENOISEO.l% 
8 \VITHOUT DMO PAM PROs£33 
I 0 J.o-nmE DIFFER.ENCE(FX) ALORT 
LVI.S .NUMVI9 
RL5000,:JMOOTH-TIOOL J60,T2000L320, 










• MOT45=MOT45.-I ... 'IIfULT. 
DP<IOO,RG 
• MOT649l, 
• MOT45-MOT45,· 1,MULT, 
RL3500 







ECHI OO,PAS6.25,G3,LSO,AO,Lii.B l ,HISTORY, 





CTI OO,HBCTI OO,EPSOO,I OOO,MTOPAN1.2, 
MBOTAN2, TOP,(L-GE0-93 MIGRATION rJ) 
X(YBI) 
' 
